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Abstrak
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  pemahaman  konsep  fisika  siswa  melalui  penerapan  model  
emancipated learning. Model ini dikembangkan dari model project-based learning, differentiated learning, dan  
technology-based  learning.  Penelitian  ini  menggunakan  desain  eksperimen  dengan  pendekatan  Pre-
Eksperimental Design, khususnya One-Group Pretest-Posttest Design. Data yang diperoleh berupa menggunakan 
instrumen pretes dan postes dan respon siswa. Model ini secara efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa  
pada materi usaha dan energi, dengan kriteria efektivitas sedang 0,64. Respon siswa terhadap model emancipated  
learning sebesar 83,8%, menunjukkan respon positif. Oleh karena itu, model ini dapat menjadi metode inovatif  
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.
Kata kunci: emancipated learning, model pembelajaran, pemahaman konsep

Pendahuluan
Model emancipated learning dikembangkan dari model project-based learning (PjBL) 

dengan menggabungkan pendekatan pembelajaran yang berdiferensiasi dan berbasis teknologi. 
PjBL melibatkan siswa dalam manajemen proyek, mulai dari  menyelidiki  masalah hingga 
solusi  berbasis  sains (Bascopé  et  al.,  2019).  Di  Indonesia,  pembelajaran  berdiferensiasi 
dipromosikan dalam Kurikulum Nasional untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan 
kebutuhan dan latar belakang siswa yang beragam, mendorong pengembangan Profil Pelajar 
Pancasila (Hasanah et al.,  2022).  Kurikulum Nasional juga menganjurkan penggunaan alat 
teknologi dalam proses pembelajaran dan penilaian, menyediakan sistem dukungan bagi guru 
(Santoso et al., 2022).

Pembelajaran  berdiferensiasi  mengintegrasikan  berbagai  teori  dan  praktik  untuk 
meningkatkan prestasi  siswa dengan memperhatikan kesiapan,  kemampuan,  motivasi,  dan 
minat mereka (Dolinsky & Dolinskaya, 2021).  Pendekatan ini mendorong guru untuk lebih 
kreatif dalam metode pengajaran mereka (Pouzergues, 2022). Dalam konteks pendidikan 4.0, 
guru harus menyesuaikan strategi pengajaran mereka untuk mencakup pembelajaran mandiri, 
pembelajaran hibrida, dan pembelajaran virtual, yang memenuhi kebutuhan beragam siswa 
(Jarrah, 2023; Meniado, 2023).  Dengan menyesuaikan pola pembelajaran ini, pembelajaran 
terdiferensiasi  mendorong  pengalaman  pendidikan  yang  lebih  personal  dan  efektif,  serta 
mempromosikan kreativitas dan inovasi dalam proses pengajaran.

Transformasi ke pembelajaran berbasis teknologi sangat penting untuk pendidikan abad 
ke-21 (Vedawala et  al.,  2024).  Pergeseran ini  mengharuskan guru untuk keluar dari  zona 
nyaman mereka guna mengembangkan proses pembelajaran baru (Bueno et al., 2023). Revolusi 
teknologi  telah  memberikan  manfaat  signifikan  bagi  pendidikan,  menjadikan  integrasi 
teknologi  ke  dalam  pembelajaran  sebagai  hal  yang  esensial (Kalantarion  et  al.,  2024). 
Teknologi informasi telah secara fundamental mengubah dan mengganggu model pembelajaran 
tradisional (de Souza Rodrigues et al., 2021).

PjBL  merupakan  model  pembelajaran  yang  diantisipasi  untuk  dimasukkan  dalam 
Kurikulum Nasional. PjBL memperluas pembelajaran berbasis masalah dengan melibatkan 
siswa  dalam  investigasi  autentik  untuk  menciptakan  produk  atau  artefak,  sering  kali 
menggabungkan teknologi dalam proses penyelidikan (Marnewick, 2023).  Guru secara luas 
menggunakan pendekatan ini untuk mengembangkan proses pembelajaran yang menghadirkan 
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tantangan  atau  masalah,  membimbing  siswa  untuk  menyelidiki,  membuat  keputusan, 
merancang, dan menghasilkan produk (Gomez-del Rio & Rodriguez, 2022).  PjBL bersifat 
serbaguna dan dapat diterapkan di berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu sosial, sains, teknologi, 
bahasa, dan matematika (Huang et al., 2023). Agar efektif, PjBL harus diintegrasikan ke dalam 
kurikulum, dengan fokus pada praktik pembelajaran yang memungkinkan semua siswa untuk 
menghasilkan produk yang bermakna (Elkhamisy & Sharif, 2022).

Meskipun Kurikulum Nasional  telah diterapkan,  pemahaman siswa tentang konsep 
ilmiah tetap rendah. Masalah ini terutama disebabkan oleh kesulitan dalam memahami konten 
sains dan alat matematika, model pembelajaran yang tidak bervariasi, dan bahan ajar yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan siswa  (Ardianti & Wanabuliandari, 2021; Mardhatillah et al., 2024). 
Selain itu, media pembelajaran yang sederhana dan tidak interaktif berdampak negatif pada 
konsentrasi siswa, yang berkontribusi pada pemahaman konsep yang buruk (Delgado et al., 
2022). Untuk mengatasi tantangan ini, guru harus mendiagnosis keragaman pemahaman siswa, 
karena pemahaman awal yang rendah tentang konsep dapat menyebabkan kesulitan signifikan 
dalam proses pembelajaran (Blazar & Archer, 2020; Cari et al., 2022).

Hasil  wawancara  degan  siswa  SMAN  1  Lhokseumawe  menemukan  fakta  bahwa 
pembelajaran fisika selama ini sangat monoton. Guru menjelaskan materi pembelajaran di 
depan kelas,  kemudian memberikan contoh soal.  Guru tidak pernah melakukan praktikum 
fisika,  termasuk  sekadar  demonstrasi.  Apalagi  pembelajaran  berbasis  projek.  Padahal 
pembelajaran fisika  baik  dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka diharuskan 
berbasis projek, meskipun tidak untuk semua kompetensi.

Salah satu elemen yang harus dikuasai oleh siswa sekolah menengah dalam proses 
pembelajaran  Fisika  dari  Kurikulum  Merdeka,  yang  telah  ditetapkan  sebagai  Kurikulum 
Nasional di Indonesia, adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep yang harus dikuasai 
dapat dioptimalkan untuk bersaing di era revolusi 4.0 (Figliè et al., 2024; Wijaya & Mufit, 
2023).  Pemahaman  konsep  dapat  dipengaruhi  oleh  pendekatan  guru  terhadap  proses 
pembelajaran (Prediger et al., 2023).

Pemahaman  yang  kuat  tentang  konsep  fisika  sangat  penting  untuk  secara  efektif 
menyelesaikan dan menerapkan masalah fisika teoretis dalam kehidupan sehari-hari (Bancong 
& Song, 2020). Pemahaman konsep ini harus dibudidayakan sejak usia dini, karena pendidikan 
sains di sekolah dasar dibangun secara kumulatif dari waktu ke waktu (Venkadasalam et al., 
2024). Tujuan utama pendidikan fisika di sekolah menengah adalah untuk memastikan bahwa 
siswa memahami prinsip-prinsip dasar fisika dan penerapannya dalam praktik (Gjerde et al., 
2022). Oleh karena itu, pengenalan konsep fisika sejak dini sangat penting untuk menangani 
masalah  teoretis  dan  praktis,  yang  merupakan  tujuan  utama  pendidikan  fisika  di  sekolah 
menengah.

Peningkatan pemahaman konsep siswa sangat penting dan dapat dicapai melalui model 
pembelajaran  yang  selaras  dengan  Kurikulum  Nasional.  Model  seperti  itu  meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dengan memastikan hubungan yang terkoordinasi antara konsep dan 
teori (Lestari & Mansyur, 2021; Nicholus et al., 2023). Menurut Lin et al. (2021), menggunakan 
model  pembelajaran  yang  selaras  dengan  kurikulum  secara  signifikan  meningkatkan 
pemahaman konsep. Pemahaman ini mencakup makna ilmiah konsep dan penerapannya dalam 
dunia nyata (Hernandez et al., 2023). Oleh karena itu, mengadopsi model pembelajaran yang 
sesuai  karakteristik  Kurikulum Nasional  di  Indonesia  sangat  penting  untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang konsep fisika dan memungkinkan mereka untuk menerapkannya 
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Model  emancipated  learning dapat  diterapkan  karena  selaras  dengan  karakteristik 
Kurikulum Nasional, memastikan bahwa pembelajaran berbasis proyek, dipersonalisasi sesuai 
kebutuhan siswa, dan berbasis teknologi. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
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konsep siswa melalui penerapan model pembelajaran emancipated learning, khususnya di Kota 
Lhokseumawe. Secara khusus, studi ini berfokus pada peningkatan pemahaman siswa tentang 
konsep fisika pada materi usaha dan energi, serta persepsi mereka terhadap penerapannya.

Metode
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kuasi  eksperimen  (quai  experiment  research) 

menggunakan  desain  one  group  pretest  –  posttest.  Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  satu 
kelompok  saja  tanpa  kelompok  pembanding.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMAN  1 
Lhokseumawe, Aceh, tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian ini adalah 35 siswa dari 324 
siswa kelas XI. 

Data  dikumpulkan  dengan  memberikan  pretes  sebelum  menerapkan  model 
emancipated  learning  dan  postes  setelah  pembelajaran  berlangsung  untuk  mengukur 
peningkatan pemahaman konsep. Data respon siswa dikumpulkan menggunakan lembar respon 
siswa.

Hasil dan Diskusi
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Rumus N-Gain  digunakan untuk mengukur  peningkatan  pemahaman konsep fisika 
siswa setelah menerapkan model emancipated learning. Nilai N-Gain diperoleh dari rata-rata 
skor pretest dan posttest. Hasil N-Gain untuk skor ini disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 1.

Table14. Nilai N-Gain Pemahaman Konsep Siswa
Sumber Data Rata-rata N-gain Kriteria

Pretest 45,71
0,64 Sedang

Posttest 80,43
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Gambar 1. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Tabel  1  dan  Gambar  1  menunjukkan  bahwa  persentase  rata-rata  N-Gain  dalam 
pemahaman konsep siswa, berdasarkan skor pretest dan posttest, adalah 0,64% dari nilai ideal. 
Menurut  kriteria  interpretasi,  nilai  ini  termasuk dalam kategori  sedang.  Secara kuantitatif, 
pemahaman konsep siswa meningkat setelah berpartisipasi dalam pembelajaran menggunakan 
model emancipated learning. Oleh karena itu, model emancipated learning secara efektif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA.
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Peningkatan pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan 
model  emancipated learning. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk memulai 
proyek dengan ide-ide yang disepakati dalam kelompok mereka, membuat desain proyek, dan 
mengerjakan proyek sesuai dengan desain dan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya. Siswa 
menerapkan  ide-ide  kreatif  mereka  pada  proyek  dan  berkomitmen  untuk  melanjutkan 
penggunaannya (Nordahl-pedersen & Heggholmen, 2024). Menurut Donelan & Kear (2023), 
eksplorasi desain untuk penciptaan pengetahuan dapat selaras dengan pekerjaan proyek. Mursid 
et al. (2022) menekankan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa harus dikembangkan saat 
merancang proyek yang secara sistematis memecahkan masalah.

Pada sintaks pertama (Diagnostik Keragaman Siswa), siswa mengikuti tes diagnostik 
untuk  mengetahui  pemahaman  awal  mereka  tentang  materi  pembelajaran  dan  mengikuti 
kebutuhan dan potensi individu. Hal ini sejalan dengan temuan  Chernikova et al. (2024), yang 
menyatakan bahwa akurasi  diagnostik siswa berkorelasi  dengan pengalaman belajar  siswa 
dalam  lingkungan  berbasis  korelasi  dengan  kinerja  objektif.  Sommerhoff  et  al.  (2023) 
menemukan bahwa pembelajaran menggunakan simulasi  berbasis  video prototipikal  dapat 
mempengaruhi  keterampilan  diagnostik  siswa.  Demikian  pula,  Radkowitsch  et  al.  (2023) 
menunjukkan  bahwa  frekuensi  dan  variasi  keterlibatan  siswa  dalam  proses  diagnostik 
berkorelasi dengan tingkat pengetahuan, nilai tugas, dan akurasi.

Tes diagnostik pada tahap pertama menggunakan LMS berbasis Ispring yang diakses 
siswa  menggunakan  smartphone  masing-masing  menggunakan  jaringan  intranet.  Hal  ini 
dilakukan untuk efisiensi dan efektivitas (Darmawan et al., 2023; Obeso et al., 2023; Ye & Li, 
2024).  Akses  e-book di  LMS memotivasi  siswa untuk belajar  (Fageeh,  2024;  Rarugal  & 
Sermona, 2024; Toring et al., 2023).

Pada sintaks kedua (The Essential Question), siswa diberikan pertanyaan esensial baik 
secara  lisan maupun tertulis  untuk mendorong siswa menemukan masalah yang berkaitan 
dengan ide projek. Permasalahan dalam pembelajaran IPA menjadi dasar pemahaman siswa 
tentang  proses  ilmiah  dan  mengembangkan  ide  projek   (Ojetunde  &  Ramnarain,  2023; 
Twizeyimana  et  al.,  2024).  Peningkatan  jumlah  resolusi  guru  menggunakan  prompt 
meningkatkan kontribusi kognitif siswa dalam memahami fenomena fisik (Soysal & Yilmaz-
Tuzun, 2021).

Pada sintaks ketiga (Setting Study Groups and Facilitating the Learning Environment), 
siswa menyelenggarakan kelompok belajar untuk membangun kolaborasi antar siswa (Z. Liu et 
al., 2024), mendorong pembelajaran aktif (Na & Kim, 2024) (Hu et al., 2024), dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung eksplorasi dan penemuan  (Knox, 2022; Korthals Altes et al., 
2024). Pada fase ini, guru dapat mendistribusikan buku ajar kepada kelompok siswa. Buku ajar 
yang disediakan berbasis digital dan dapat diakses secara offline (intranet) dan online melalui 
LMS berbasis Ispring  (Rarugal & Sermona, 2024; Sulaiman et al., 2022).

Pada sintaks keempat (Discuss Ideas and Determine the Schedule for Project Work), 
siswa  melakukan  proses  perencanaan  projek  dan  menentukan  jadwal  kerja.  Proses  ini 
membantu  mereka  mengembangkan  kreativitas   (H.  Y.  Liu,  2020;  Weng  et  al.,  2022), 
keterampilan berpikir kritis  (Saghafi et al., 2024; Xiaolei & Teng, 2024), dan kemampuan kerja 
tim  (Baviera et al., 2022; Hotapeti et al., 2020).

Pada sintaks kelima (Project Implementation and Learning Progress Monitoring), guru 
melibatkan siswa dalam melaksanakan projek mereka dan memastikan mereka mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini tidak hanya membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik 
tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemecahan masalah  (Amalina & 
Vidákovich, 2023; Pimdee et al., 2024), berpikir kritis  (Tan et al., 2023; Teng & Yue, 2023), 
dan keterampilan kerja tim (Riivari et al., 2021).
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Pada sintaks keenam (Project Presentation), kelompok siswa mempresentasikan hasil 
pengerjaan projek untuk berbagi pengetahuan, menunjukkan kemajuan dan hasil proyek, dan 
mendapatkan  umpan  balik  dari  rekan  kerja  dan  guru.  Presentasi  projek  bertujuan  untuk 
melibatkan  siswa  secara  aktif  dalam  proses  pembelajaran  (Mentzer  et  al.,  2023) dan 
memperkuat keterampilan komunikasi  (Mathieu et al.,  2024; Yoel et al.,  2023). Presentasi 
dilakukan  dengan  menggunakan  teknologi  dan  siswa  diberikan  kebebasan  terkait  alat 
presentasi.

Pada sintaks ketujuh (Assessment), guru memberikan siswa penilaian terkait dengan 
tujuan pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian dilakukan secara digital dan dapat diakses 
baik secara offline (intranet) maupun online menggunakan smartphone (Domínguez-Figaredo 
& Gil-Jaurena, 2024; Ilgaz & Afacan Adanır, 2020; Kalinich et al., 2022).

Oleh karena  itu,  pemahaman konsep siswa tentang materi  usaha  dan energi  dapat 
dibangun melalui model emancipated learning, yang melibatkan mereka secara langsung dan 
membuat proses pengembangan pengetahuan menjadi lebih bermakna.

Respon Siswa Terhadap Model Emancipated Learning
Respon siswa terhadap model emancipated learning diperoleh melalui kuesioner setelah sesi 
pembelajaran yang menggunakan model  emancipated learning.  Data tentang respon siswa 
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tanggapan Siswa terhadap Model Emancipated Learning
No Indikator Rata-rata

1
Model emancipated learning yang telah diterapkan secara signifikan membantu 
saya dalam mengatasi kesulitan dalam mengajarkan konsep fisika 

82,29%

2
Model  emancipated  learning yang  telah  diterapkan  sangat  cocok  untuk 
mengajarkan  konsep fisika, khususnya usaha dan energi

92,71%

3
Dalam penyampaian materi  fisika,  model  emancipated learning yang telah 
diterapkan harus dipertahankan 

82,29%

4
Model emancipated learning yang telah diterapkan sangat efektif karena selaras 
dengan karakteristik Kurikulum Nasional

81,25%

5
Lembar kerja yang digunakan telah membimbing saya secara signifikan dalam 
melaksanakan proyek fisika 

82,29%

6
Dalam menyampaikan materi fisika, guru harus lebih banyak mengajar berbasis 
proyek, salah satunya menggunakan model emancipated learning

86,46%

7
Dalam menyampaikan materi fisika,  para guru  harus lebih banyak mengajar 
dengan  beradaptasi  dengan  pembelajaran  berdiferensiasi  siswa  dan  metode 
berbasis teknologi

85,42%

8
Pengetahuan konsep fisika yang didapat melalui model emancipated learning 
yang  telah  diimplementasikan  terbukti  lebih  langgeng  karena  siswa  secara 
langsung merasakan proses proyek

78,13%

9
Pembelajaran konsep usaha dan energi dengan model  emancipated learning 
yang telah diterapkan sangat memotivasi saya untuk belajar fisika

83,33%

Rata-rata 83,80%

Berdasarkan  respon  siswa  terhadap  proses  pembelajaran  menggunakan  model 
emancipated learning pada materi usaha dan energi, diperoleh total skor sebesar 83,80% pada 
seluruh indikator yang berada pada kategori 'unggul'.  Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 
proses  pembelajaran  dengan  model  emancipated  learning pada  topik  usaha  dan  energi 
mendapat respon yang sangat positif dari siswa. Mereka melaporkan bahwa model tersebut 
mampu mengatasi kesulitan dalam mengajarkan konsep fisika.  Model emancipated learning 
yang diterapkan sangat  efektif  karena berkorelasi  dengan Kurikulum Nasional.  Selain itu, 
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ketika menyampaikan materi fisika, siswa mengharapkan guru untuk mengajarkan lebih banyak 
pelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan diferensiasi siswa dan berbasis teknologi. 
Selama kegiatan pembelajaran, ada juga interaksi positif antara siswa dan guru, antar siswa 
dalam kelompok belajar dan saat mengerjakan proyek.  Model  emancipated learning yang 
diterapkan sangat memotivasi siswa untuk belajar fisika, terutama pada materi usaha dan energi.

Kesimpulan
Penerapan model emancipated learning untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0,64, yang termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu, 
model ini secara efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa Fisika di sekolah menengah. 
Respon siswa tercatat sebesar 83,80% dan dikategorikan sangat positif, menunjukkan bahwa 
guru dapat menggunakan model ini sebagai salah satu metode terbaik untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan  diskusi  ini,  model  emancipated  learning selaras  dengan  karakteristik 
Kurikulum Nasional dan dapat secara efektif meningkatkan pemahaman konsep Fisika bagi 
siswa di SMAN 1 Lhokseumawe. Generalisasi hasil studi ini merujuk pada penerapan model ini 
dalam konteks, populasi, atau lingkungan lain.
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